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The Application of Hadith on Morality among Hadith Studies Students at UIN Sumatera
Utara Medan

Abstract. The rapid development of technology today is accompanied by various moral problems in
society, such as the rise of online gambling, drug abuse, promiscuity, and the decline of respect
toward parents and teachers. This phenomenon indicates a moral crisis that has also affected higher
education. This study aims to analyze the application of hadiths on morality in the daily lives of
Hadith Studies students at UIN Sumatera Utara Medan and to identify the factors influencing it. This
research employs a qualitative method with a case study approach. Data were collected through in-
depth interviews, observation, and documentation, and were analyzed using a descriptive-analytical
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technique. The results show that the application of moral hadiths among students is still partial and
inconsistent, influenced by factors such as the campus environment, family, and social interactions.
Nevertheless, there are efforts to internalize moral values through both academic and non-academic
activities. This study concludes that strengthening the implementation of moral hadiths requires an
integrative approach involving curriculum development, lecturers’ role modeling, and a supportive
social environment. Therefore, it is recommended to enhance systematic and sustainable moral
development programs within the university environment.

Keywoards: Hadith, Moral, Students

Abstrak. Pesatnya perkembangan teknologi dewasa ini turut disertai dengan berbagai problem
moral di kalangan masyarakat, seperti maraknya judi online, penyalahgunaan narkoba, pergaulan
bebas, serta menurunnya sikap hormat terhadap orang tua dan guru. Fenomena ini menunjukkan
adanya krisis akhlak yang juga merambah dunia pendidikan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaplikasian hadis-hadis tentang akhlak dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa
[Imu Hadis di UIN Sumatera Utara Medan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian hadis-hadis akhlak di
kalangan mahasiswa masih bersifat parsial dan belum konsisten, yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan kampus, keluarga, dan pergaulan sosial. Meskipun demikian, terdapat upaya internalisasi
nilai-nilai akhlak melalui kegiatan akademik dan non-akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penguatan implementasi hadis-hadis akhlak memerlukan pendekatan yang integratif antara
kurikulum, keteladanan dosen, serta lingkungan sosial yang kondusif. Oleh karena itu,
direkomendasikan adanya peningkatan program pembinaan akhlak yang sistematis dan
berkelanjutan di lingkungan kampus.

Kata Kunci: Hadis, Akhlak, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Akhlak merupakan ajaran pokok agama Islam yang sangat penting dalam
membentuk sifat-sifat terpuji pada individu (Suhayib, 2016). Dalam Islam, moral
menempati posisi yang sangat penting. Akhlak merupakan pokok ajaran Islam, di
samping aqidah dan syariah, sehingga dengan akhlak akan terbina mental dan jiwa
manusia untuk memiliki nilai kemanusiaan yang tinggi (Bushtomi, 2023). Dengan
akhlak akan dilihat corak dan arti kemanusiaan yang tinggi, serta mencerminkan
hakikat manusia yang sebenarnya (Ratih Kumalasari et al., 2024; Saibani, 2023).
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rizq Al-
Kalwadzi, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Sa‘id bin Manshur, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, dari Ibnu ‘Ajlan, dari Al-Qa‘qa’, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Sesungguhnya aku
diutus hanyalah untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak” (Al-Baihagqi, 2003, juz
10, h. 323, no. 20782; Al-Bazzar, 2009, juz 15, h. 364, no. 8049).
Dalam hadis yang lain, juga didapati sebuah riwayat:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Ja‘far Muhammad bin Shalih
bin Hani’, telah menceritakan kepada kami Abu Sa‘id Muhammad bin Syadzan,
telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ammar, telah menceritakan kepada kami Al-
Fadhl bin Musa, dari Abdullah bin Sa‘id Al-Magburi, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya kalian tidak akan
mampu mencukupi (memuaskan) semua manusia dengan harta kalian, tetapi
hendaklah kalian mencukupi mereka dengan wajah yang berseri dan akhlak yang
baik”. (Hadis ini dinyatakan sahih maknanya dan mendekati hadis sebelumnya,
meskipun keduanya tidak diriwayatkan oleh keduanya [Bukhari dan Muslim] dari
Abdullah bin Sa‘id). Hadis ini diriwayatkan secara tunggal oleh Abu ‘Abbad
Abdullah bin Sa‘id dari ayahnya. Juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Idris Al-Azdi
dari ayahnya dari kakeknya dari Abu Hurairah dari Nabi saw. Selain itu,
diriwayatkan pula melalui jalur lain yang lemah dari Hisyam bin ‘Urwah, dari
ayahnya, dari ‘Aisyah secara marfu’ (Al-Baihaqi, 2000, juz 6, h. 254, no. 8os5; Al-
Naisaburi, 1990, juz 1, h. 212, no. 427-428).

Dua hadis tersebut menegaskan bahwa akhlak merupakan inti dari risalah
kenabian dan menjadi indikator kesempurnaan iman seseorang (Ratih Kumalasari
et al., 2024). Keimanan yang ideal tidak hanya berdimensi vertikal (hubungan
dengan Tuhan), tetapi juga horizontal (hubungan sosial), yang tercermin dalam
perilaku sehari-hari. Namun demikian, dalam konteks kekinian, perkembangan
modernisasi dan globalisasi menghadirkan tantangan serius terhadap pembentukan
akhlak, seperti meningkatnya individualisme, materialisme, serta degradasi moral di
kalangan generasi muda (Rakhmawati, 2016). Berbagai fenomena seperti
penyalahgunaan teknologi, menurunnya etika sosial, hingga lemahnya
penghormatan terhadap otoritas moral menunjukkan adanya kesenjangan antara
nilai normatif ajaran Islam dengan praktik empiris di lapangan (Budiarto, 2020).

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya di lingkungan UIN Sumatera
Utara Medan, kondisi tersebut menjadi isu yang penting untuk dikaji. Sebagai
institusi pendidikan Islam, UIN Sumatera Utara memiliki tanggung jawab dalam
membentuk mahasiswa yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral (Ritonga, 2022; Zebua et al., 2022). Mahasiswa [lmu Hadis,
sebagai kelompok akademik yang secara khusus mempelajari sumber ajaran Islam
kedua setelah Al-Quran, seharusnya memiliki tingkat internalisasi dan
implementasi nilai-nilai akhlak yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pada
umumnya. Namun, realitas sosial menunjukkan bahwa pemahaman terhadap teks
hadis tidak selalu berbanding lurus dengan pengamalannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara pengetahuan keagamaan dan praktik akhlak di kalangan mahasiswa. Studi
dalam pendidikan Islam menegaskan bahwa internalisasi nilai akhlak belum
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optimal karena cenderung berfokus pada aspek kognitif dan kurang menyentuh
dimensi afektif serta pembiasaan perilaku sehari-hari (Yanto et al., 2026). Di sisi
lain, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, pergaulan, dan budaya kampus
turut memengaruhi pembentukan akhlak, terutama di era digital yang ditandai
dengan berbagai tantangan moral (Wei et al., 2023). Meskipun berbagai penelitian
telah mengkaji pembinaan akhlak melalui kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler, hasilnya menunjukkan bahwa efektivitasnya sangat bergantung
pada konsistensi pelaksanaan dan dukungan lingkungan (Naufal et al., 2024).
Dengan demikian, kajian yang secara spesifik menganalisis pengaplikasian hadis-
hadis akhlak pada mahasiswa Ilmu Hadis masih relatif terbatas, sehingga penelitian
ini memiliki urgensi untuk mengisi kekosongan tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan guna mengisi
kekosongan kajian tersebut. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung
bersifat normatif atau umum, penelitian ini berfokus pada analisis empiris terhadap
pengaplikasian hadis-hadis akhlak dalam kehidupan mahasiswa Ilmu Hadis,
sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis dalam
pengembangan kajian hadis dan pendidikan Islam, maupun secara praktis dalam
merumuskan strategi pembinaan akhlak yang lebih efektif di lingkungan perguruan
tinggi Islam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu metode kualitatif dengan
jenis penelitian [library research (kajian studi kepustakaan), dengan cara
mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan
dan permasalahannya, kemudian dianalisis dengan metode content analisis
(Cawelti, 1969), analisis ini mengupas pengaplikasian hadis-hadis akhlak dari isi
kitab al-Arba’in al-Nawawiyah. Kepustakaan dilakukan dengan meninjau literatur
dan menganalisis topik relevan yang digabungkan, penelusuran pustaka
memanfaatkan sumber berupa buku, jurnal, karya tulis, penelitian ilmiah, skripsi,
dan sumber lain yang relevan. Teknik pengumpulan yang dilakukan melalui
pendekatan historis dengan menelaah sumber-sumber yang berisi informasi dan
dilaksanakan secara sistematis berupa membaca, mengkaji penelitian, dan mencatat
uraian kata-kata yang bersikap deskriptif. Dengan metode ini penulis berusaha
mendeskripsikan Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab al-Arba’in al-
Nawawiyah sebagai pengaplikasian hadis-hadis akhlak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Hadis
1. Konseptualisasi Ta’'dib sebagai Basis Pendidikan Akhlak dalam Hadis
Konsep pengaplikasian hadis-hadis akhlak dalam kehidupan mahasiswa tidak
dapat dilepaskan dari kerangka epistemologis pendidikan Islam, khususnya konsep
ta'dib. Hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy'ari
menegaskan pentingnya proses pendidikan yang tidak hanya bersifat transfer
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pengetahuan, tetapi juga transformasi nilai melalui pembinaan akhlak secara
berkelanjutan. Dalam hadis tersebut diriwayatkan:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah
mengabarkan kepada kami Sufyan, dari Shalih, dari Asy-Sya‘bi, dari Abu Burdah,
dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi Muhammad saw.
bersabda: “Siapa saja laki-laki yang memiliki seorang budak perempuan, lalu ia
mendidiknya dengan sebaik-baik pendidikan, kemudian ia memerdekakannya dan
menikahinya, maka baginya dua pahala. Dan siapa saja seorang hamba yang
menunaikan hak Allah dan hak tuannya, maka baginya dua pahala” (Al-Bukhari,
1422 H, juz 3, h. 149, no. 2547).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pendidikan yang baik (fa ahsana
ta'dibaha) memiliki dimensi pahala yang berlipat, yang mengindikasikan urgensi
pembentukan karakter dalam Islam.

Dalam konteks ini, Syed Muhammad Naquib al-Attas mengemukakan bahwa
istilah ta’dib lebih tepat digunakan dalam pendidikan Islam dibandingkan dengan
istilah tarbiyah atau ta’lim. Ta’dib mengandung makna pengenalan dan pengakuan
terhadap tatanan realitas yang benar, yang menempatkan segala sesuatu sesuai
dengan hierarkinya dalam ciptaan Allah. Dengan demikian, pendidikan bukan
sekadar proses kognitif, melainkan pembentukan manusia beradab (insan adabi)
yang memiliki kesadaran ontologis, epistemologis, dan aksiologis terhadap ilmu dan
kehidupan (Al-Attas, 1980; Frarera, 2023).

Makna ta'dib sendiri berasal dari kata addaba yang secara semantik mencakup
dimensi kesopanan, kehalusan budi, serta penguasaan ilmu yang mencegah
seseorang dari kesalahan. Dalam tradisi Islam klasik, seorang pendidik disebut
mu’addib, yakni figur yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan
adab (Husaini, 2013; Thsanudin, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
akhlak dalam Islam bersifat integratif menggabungkan dimensi intelektual,
spiritual, dan sosial.

Lebih lanjut, al-Attas menegaskan bahwa adab berkaitan erat dengan
pengenalan terhadap posisi manusia dalam hubungannya dengan Tuhan,
masyarakat, dan alam. Oleh karena itu, krisis akhlak yang terjadi pada mahasiswa
dewasa ini dapat dipahami sebagai bentuk “kehilangan adab” (loss of adab), yaitu
ketidakmampuan menempatkan sesuatu secara proporsional dalam kehidupan
(Ahmad, 2021).

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, konsep ta’dib menjadi landasan
teoritik penting untuk memahami sejauh mana hadis-hadis akhlak tidak hanya
dipahami secara tekstual oleh mahasiswa Ilmu Hadis, tetapi juga diinternalisasi
dalam perilaku sehari-hari. Dengan kata lain, pengaplikasian hadis akhlak tidak
cukup diukur dari aspek pengetahuan, melainkan dari keberhasilan transformasi
nilai menjadi praktik hidup.
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2. Internaliasi Nilai Hadis Akhlak dalam Konteks Modernitas dan Tantangan

Moral Mahasiswa

Perkembangan teknologi dan modernisasi telah membawa perubahan
signifikan dalam pola kehidupan masyarakat, termasuk mahasiswa (Rakhmawati,
2016). Di satu sisi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan
kemudahan dalam akses informasi dan komunikasi. Namun di sisi lain, modernitas
juga menghadirkan tantangan serius terhadap pembentukan akhlak, sebagaimana
disinggung dalam abstrak penelitian ini, seperti meningkatnya perilaku
menyimpang dan degradasi moral (Muthohar, 2013).

Fenomena ini dapat dianalisis sebagai bentuk disrupsi nilai, di mana kemajuan
teknologi tidak selalu diiringi dengan kematangan moral. Mahasiswa sebagai bagian
dari generasi digital menghadapi berbagai godaan, mulai dari budaya hedonisme,
individualisme, hingga penyalahgunaan media sosial (Trimartati, 2014). Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa modernisasi tidak hanya membawa rasionalitas,
tetapi juga potensi alienasi sosial dan krisis nilai.

Dalam perspektif pendidikan Islam, internalisasi nilai akhlak melalui hadis
menjadi sangat penting sebagai mekanisme moral filtering. Hadis-hadis Nabi
berfungsi sebagai pedoman normatif yang mampu mengarahkan perilaku individu
agar tetap berada dalam koridor etika Islam (Yaqin, 2025). Namun, internalisasi ini
tidak dapat berjalan secara otomatis; diperlukan proses pedagogis yang sistematis
melalui keteladanan, pembiasaan, dan lingkungan yang kondusif.

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an, seperti kisah Qarun seperti dalam QS. Al-
Qashash: 76-81 (Bahtiar et al., 2022; Mursida et al., 2022) dan Nabi Sulaiman seperti
dalam QS. Shad: 30-35, memberikan ilustrasi konkret tentang bahaya
kesombongan, kecintaan berlebihan terhadap dunia, serta pentingnya kesadaran
spiritual (Taufikurrahman, 2021). Kisah-kisah ini berfungsi sebagai metode edukatif
yang efektif dalam membangun kesadaran moral, karena menghadirkan contoh
empiris yang relevan dengan kehidupan manusia.

Selain itu, nilai syukur yang diajarkan dalam kisah Lugman (QS. Lugman: 12)
menjadi fondasi penting dalam membentuk kepribadian yang seimbang. Syukur
tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga berimplikasi pada perilaku sosial, seperti
penggunaan nikmat secara bijak dan penghindaran terhadap perilaku destruktif
(Akhyar et al., 2021; Farid et al., 2024; Permata et al., 2024).

Dengan demikian, dalam konteks mahasiswa [lmu Hadis, internalisasi nilai-
nilai akhlak melalui hadis harus dipahami sebagai proses dinamis yang dipengaruhi
oleh interaksi antara individu dan lingkungannya. Hal ini menjadi landasan untuk
menganalisis mengapa pengaplikasian hadis akhlak sering kali bersifat parsial dan
tidak konsisten, sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini.

3. Dimensi Praktis Pengaplikasian Hadis Akhlak: Keteladanan, Pembelajaran,
dan Pembiasaan

Pengaplikasian hadis-hadis akhlak dalam kehidupan mahasiswa pada dasarnya
merupakan hasil dari proses pendidikan yang melibatkan berbagai dimensi, yaitu
keteladanan, pembelajaran, dan pembiasaan. Ketiga dimensi ini saling berkaitan
dan membentuk suatu sistem pendidikan akhlak yang integratif.
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Pertama, keteladanan (uswah hasanah) merupakan faktor paling dominan
dalam pembentukan akhlak. Nabi Muhammad saw. sendiri merupakan teladan
utama dalam implementasi nilai-nilai akhlak. Sebagaimana ditegaskan dalam
berbagai hadis, beliau menunjukkan sifat rendah hati, lemah lembut, pemaaf,
toleran, dan dermawan. Keteladanan ini menjadi metode pendidikan yang paling
efektif, karena mahasiswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara
langsung, terutama dari dosen sebagai figur otoritatif di lingkungan akademik.
(Muslimin et al., 2021; Rahem, 2017).

Salah satu bentuk keteladanan beliau yang dapat kita tiru adalah sebagaimana
diriwayatkan dalam hadis berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‘far, telah
menceritakan kepada kami Syu‘bah, dari Abu Ishaq, dari Abu ‘Abdillah Al-Jadali,
dari Aisyah binti Abu Bakar radhiyallahu ‘anha, bahwa ia berkata: “Rasulullah SAW
tidak pernah berkata keji dan tidak pula bersikap kotor (kasar), tidak berteriak-
teriak di pasar, dan tidak membalas keburukan dengan keburukan yang serupa.
Akan tetapi, beliau memaafkan dan berlapang dada.” (Hanbal, 2001, juz 42, h. 256,
no. 25416. sanadnya sahih)

Kedua, pembelajaran Al-Qur'an dan hadis berperan sebagai sarana transfer
nilai. Melalui proses pembelajaran yang sistematis, mahasiswa tidak hanya
memahami teks hadis, tetapi juga konteks dan relevansinya dalam kehidupan
modern. Metode kisah (gashash) dalam Al-Qur’an, misalnya, terbukti efektif dalam
menyampaikan pesan moral karena mampu menyentuh aspek emosional dan
rasional sekaligus (Fauziah & Abdurakhman, 2013; Husen & Arifin, 2025).

Adapun mengajarkan Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk manusia terbaik
Nabi Muhammad saw., bersabda:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah
menceritakan kepada kami Syu‘bah, ia berkata: telah mengabarkan kepadaku
‘Algamah bin Martsad, ia berkata: aku mendengar Sa‘d bin ‘Ubaidah, dari Abu
‘Abdurrahman As-Sulami, dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi
Muhammad SAW, beliau bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya” (Al-Bukhari, 1422 H, juz 6, h. 192, no.
5027).
Ketiga, pembiasaan (habit formation) merupakan tahap lanjutan dari
internalisasi nilai. Nilai-nilai akhlak yang telah dipahami harus dilatih secara terus-
menerus agar menjadi bagian dari karakter individu (Maslani et al., 2025). Dalam
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konteks ini, lingkungan kampus memiliki peran strategis dalam menciptakan
budaya akademik yang mendukung praktik akhlak Islami, seperti budaya saling
menghormati, penggunaan bahasa yang santun, serta pengendalian diri dalam
interaksi sosial.

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw.,

16 oy ke B Lo 2 B BEA GT 22 D855 8 Spd S0 8 Bls e T U

"WE e st R s s e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amir, telah menceritakan
kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepadaku Musa bin Wardan, dari Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda:
“Seseorang itu berada di atas agama (perilaku) teman dekatnya, maka hendaklah
salah seorang di antara kalian memperhatikan dengan siapa ia berteman” (Al-
Naisaburi, 1990, juz 4, h. 189, no. 7320, sahih; At-Tayalisi, 1999, juz 4, h. 299, no.
2696; Hanbal, 2001, juz 14, h. 142, no. 8417, sanadnya jayyid).

Selain itu, nilai-nilai yang terkandung dalam hadis memberikan kerangka
praktis dalam pendidikan akhlak, seperti pentingnya berkata baik, menahan
amarah, menjaga ukhuwah, serta saling tolong-menolong. Nilai-nilai ini relevan
dengan kehidupan mahasiswa yang penuh dengan interaksi sosial dan dinamika
kelompok.

Namun demikian, pengaplikasian nilai-nilai tersebut tidak terlepas dari
berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
Lingkungan pergaulan, media sosial, keluarga, serta budaya masyarakat menjadi
variabel penting yang menentukan keberhasilan implementasi akhlak. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan akhlak tidak dapat berdiri sendiri, melainkan
membutuhkan sinergi antara berbagai elemen.

Dengan demikian, kerangka konseptual ini menegaskan bahwa pengaplikasian
hadis-hadis akhlak pada mahasiswa merupakan proses kompleks yang melibatkan
dimensi teoretis, kontekstual, dan praktis. Kerangka ini selanjutnya akan digunakan
sebagai landasan analisis dalam mengkaji data wawancara mahasiswa, khususnya
untuk  mengidentifikasi pola  pengaplikasian serta faktor-faktor yang
memengaruhinya.

B. Realitas Pengaplikasian Hadis Akhlak pada Mahasiswa
1. Pengaplikasian Hadis Akhlak dalam Perspektif Ta’dib: Antara Pengetahuan
dan Internalitas Nilai
Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi [lmu Hadis
UIN Sumatera Utara Medan secara umum memiliki pemahaman yang baik terhadap
hadis-hadis akhlak pada tataran kognitif. Mereka mampu menjelaskan makna hadis,
konteks periwayatan, serta nilai normatif yang terkandung di dalamnya. Namun,
ketika ditinjau dalam perspektif ta'dib sebagaimana dikemukakan oleh Syed
Muhammad Naquib al-Attas, pemahaman tersebut belum sepenuhnya
bertransformasi menjadi kesadaran adab yang konsisten dalam perilaku sehari-hari
(Hasibuan, 2016; Rachmadianti & Haryanto, 2025; Sassi, 2018).
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Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara aspek knowing
(pengetahuan) dan being (kepribadian), yang dalam kerangka al-Attas disebut
sebagai kegagalan dalam proses internalisasi adab (Ahmad, 2021; Al-Attas, 1980).
Dalam konteks ini, mahasiswa memahami hadis sebagai objek akademik, tetapi
belum sepenuhnya menjadikannya sebagai pedoman eksistensial dalam kehidupan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Abdul Mujib yang menegaskan bahwa
pendidikan Islam sering kali berhenti pada aspek kognitif dan belum menyentuh
dimensi afektif dan psikomotorik secara optimal (Mujib & Mudzakkir, 2006).
Penelitian lain oleh Ahmad Tafsir juga menunjukkan bahwa kegagalan pendidikan
akhlak di perguruan tinggi disebabkan oleh dominannya pendekatan teoritis
dibandingkan pembinaan karakter secara praksis (Ito, 2016; Tafsir, 1992; Wathoni,
2014).

Namun demikian, temuan penelitian ini juga memperlihatkan nuansa
berbeda. Jika penelitian terdahulu cenderung melihat lemahnya akhlak sebagai
akibat kurangnya pemahaman agama, maka dalam konteks mahasiswa Ilmu Hadis,
justru ditemukan bahwa pengetahuan agama relatif memadai. Permasalahan utama
terletak pada lemahnya internalisasi dan konsistensi implementasi. Dengan
demikian, penelitian ini memperkuat sekaligus mengembangkan temuan
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa krisis akhlak tidak selalu identik dengan
minimnya literasi keagamaan, tetapi lebih pada kegagalan transformasi nilai.

2. Dinamika Internalisasi Nilai Akhlak di Tengah Tantangan Modernitas

Hasil wawancara mengungkap bahwa internalisasi nilai hadis akhlak pada
mahasiswa berlangsung dalam konteks sosial yang kompleks, terutama akibat
pengaruh modernisasi dan digitalisasi. Sebagian besar informan mengakui bahwa
media sosial menjadi faktor signifikan yang memengaruhi perilaku mereka, baik
dalam hal komunikasi, interaksi sosial, maupun pembentukan gaya hidup.

Temuan ini sejalan dengan teori modernitas refleksif yang dikemukakan oleh
Anthony Giddens, yang menyatakan bahwa individu dalam masyarakat modern
dihadapkan pada berbagai pilihan nilai yang sering kali saling bertentangan
(Giddens, 1991). Dalam kondisi ini, identitas dan moralitas menjadi sesuatu yang
harus terus dinegosiasikan, bukan lagi diwariskan secara stabil.

Penelitian terdahulu oleh Alamsyah dkk., menunjukkan bahwa globalisasi dan
modernisasi telah menyebabkan terjadinya “fragmentasi moral” di kalangan
generasi muda Muslim, di mana nilai-nilai agama tidak lagi menjadi satu-satunya
ryjukan dalam berperilaku (Alamsyah et al., 2026). Hal ini diperkuat oleh studi
terdahulu yang menemukan bahwa mahasiswa cenderung mengalami dualisme
antara nilai religius yang dipelajari di kampus dan realitas sosial yang mereka
hadapi sehari-hari (Nikita et al., 2026; Syifa & Naufal, 2026).

Hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan tersebut, namun dengan tambahan
perspektif bahwa teknologi digital tidak hanya menjadi faktor penghambat, tetapi
juga Dberpotensi menjadi sarana penguatan akhlak. Beberapa informan
memanfaatkan media sosial untuk mengakses kajian keislaman dan memperdalam
pemahaman hadis. Dengan demikian, teknologi memiliki karakter ambivalen yang
bergantung pada orientasi pengguna.
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Selain itu, faktor lingkungan pergaulan dan keluarga juga terbukti memiliki
pengaruh signifikan. Temuan ini konsisten dengan teori ekologi pendidikan yang
dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner, yang menegaskan bahwa perkembangan
individu dipengaruhi oleh interaksi berbagai sistem lingkungan, mulai dari keluarga
hingga masyarakat luas (Bronfenbrenner, 1979).

Dengan demikian, internalisasi nilai hadis akhlak pada mahasiswa tidak dapat
dipahami secara linear, melainkan sebagai proses kompleks yang melibatkan
interaksi antara individu, lingkungan, dan struktur sosial modern.

3. Praktik Pengaplikasian Hadis Akhlak: Antara Keteladanan, Pembelajaran, dan

Pembiasaan

Dalam tataran praksis, hasil wawancara menunjukkan bahwa pengaplikasian
hadis akhlak pada mahasiswa berlangsung melalui tiga mekanisme utama:
keteladanan, pembelajaran, dan pembiasaan. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan
membentuk suatu sistem pendidikan akhlak yang integratif.

Pertama, aspek keteladanan dosen menjadi faktor paling dominan dalam
membentuk perilaku mahasiswa. Informan menegaskan bahwa sikap dosen yang
mencerminkan akhlak Islami seperti kesabaran, kejujuran, dan penghargaan
terhadap mahasiswa memiliki pengaruh besar terhadap internalisasi nilai. Temuan
ini sejalan dengan konsep uswah hasanah dalam pendidikan Islam serta diperkuat
oleh penelitian Munawwaroh yang menekankan bahwa keteladanan lebih efektif
dibandingkan nasihat verbal dalam pembentukan karakter (Munawwaroh, 2019).

Kedua, aspek pembelajaran hadis memberikan kontribusi penting dalam
membangun kesadaran moral mahasiswa. Namun, hasil wawancara menunjukkan
bahwa pembelajaran masih cenderung berorientasi pada aspek kognitif. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian Muhaimin yang menyatakan bahwa pembelajaran
agama di perguruan tinggi sering kali belum mengintegrasikan dimensi afektif dan
praksis secara optimal (Hanafi, 2o11; Parhan et al., 2022).

Ketiga, aspek pembiasaan menjadi indikator penting dari keberhasilan
internalisasi akhlak. Mahasiswa yang terbiasa menerapkan nilai-nilai hadis dalam
kehidupan sehari-hari menunjukkan tingkat konsistensi yang lebih tinggi. Dalam
hal ini, teori habituasi dalam pendidikan moral yang dikemukakan oleh Thomas
Lickona relevan untuk menjelaskan bahwa karakter terbentuk melalui praktik yang
berulang dan konsisten (Lickona, 1992).

Selain itu, nilai-nilai yang terkandung dalam hadis, seperti menjaga lisan,
menahan amarah, dan membangun ukhuwah, ditemukan dalam praktik mahasiswa,
meskipun belum merata. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi masih
berlangsung dan memerlukan penguatan yang berkelanjutan.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat: Analisis Komparatif dengan Penelitian

Terdahulu

Analisis data wawancara mengidentifikasi sejumlah faktor yang memengaruhi
pengaplikasian hadis akhlak, baik sebagai pendukung maupun penghambat. Faktor
pendukung meliputi keteladanan dosen, lingkungan kampus yang religius, serta
kegiatan keagamaan. Sementara itu, faktor penghambat mencakup pengaruh
pergaulan, media sosial, lemahnya kontrol diri, serta lingkungan keluarga yang
kurang mendukung.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian Zubaedi yang menyatakan bahwa
pembentukan karakter dipengaruhi oleh sinergi antara lingkungan pendidikan
formal, keluarga, dan masyarakat (Darna, 2023). Selain itu, studi oleh M. Amin
Abdullah menekankan pentingnya pendekatan integratif dalam pendidikan Islam
untuk mengatasi fragmentasi nilai akibat modernitas (Diu, 2018).

Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menekankan
bahwa faktor digitalisasi memiliki peran yang semakin dominan dibandingkan
faktor-faktor klasik. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran konteks dalam studi
pendidikan akhlak, di mana media sosial menjadi variabel kunci yang tidak dapat
diabaikan.

5. Implikasi Teoretis dan Empiris

Berdasarkan keseluruhan analisis, dapat ditegaskan bahwa pengaplikasian
hadis-hadis akhlak pada mahasiswa Ilmu Hadis UIN Sumatera Utara Medan masih
bersifat parsial dan belum konsisten. Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi
kerangka teoritik sebelumnya, tetapi juga memperkaya diskursus tentang
pendidikan akhlak dalam konteks perguruan tinggi Islam.

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan relevansi konsep ta'dib sebagai
pendekatan integratif dalam pendidikan akhlak. Secara empiris, penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pengaplikasian hadis akhlak sangat ditentukan
oleh interaksi antara faktor internal (kesadaran individu) dan eksternal (lingkungan
sosial dan digital).

Dengan demikian, diperlukan strategi pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada transformasi nilai melalui
pendekatan yang holistik, kontekstual, dan berkelanjutan.

C. Diskusi

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengaplikasian hadis-hadis akhlak
pada mahasiswa [lmu Hadis UIN Sumatera Utara Medan masih berada pada level
parsial, yakni kuat pada aspek kognitif namun belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam perilaku sehari-hari. Dalam perspektif ta’dib sebagaimana dikemukakan oleh
Syed Muhammad Naquib al-Attas, kondisi ini menunjukkan adanya ketidak-
seimbangan antara penguasaan ilmu dan pembentukan adab. Mahasiswa telah
mengenal nilai-nilai akhlak secara konseptual, tetapi belum seluruhnya mengakui
dan menempatkannya sebagai pedoman hidup yang mengikat. Dengan demikian,
problem utama bukan terletak pada kurangnya literasi hadis, melainkan pada
lemahnya proses internalisasi nilai dalam membentuk kepribadian beradab.

Hasil ini sekaligus memperkuat dan mengoreksi temuan penelitian terdahulu.
Sejumlah studi sebelumnya cenderung mengaitkan krisis akhlak dengan rendahnya
pemahaman keagamaan. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa bahkan pada
kelompok yang memiliki basis keilmuan hadis sekalipun, inkonsistensi akhlak tetap
terjadi. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan pendidikan yang terlalu
menekankan aspek kognitif belum cukup efektif dalam membentuk karakter.
Dengan kata lain, terdapat kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi model
pembelajaran hadis agar lebih menekankan dimensi afektif dan praksis, sehingga
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nilai-nilai yang dipelajari tidak berhenti sebagai wacana, tetapi bertransformasi
menjadi habitus.

Di sisi lain, konteks modernitas dan digitalisasi menjadi faktor yang tidak
dapat diabaikan dalam menjelaskan dinamika tersebut. Sebagaimana dijelaskan
oleh Anthony Giddens, kehidupan modern menghadirkan pluralitas nilai yang
menuntut individu untuk terus melakukan negosiasi identitas dan moralitas.
Mahasiswa berada dalam ruang sosial yang diwarnai oleh tarik-menarik antara nilai
normatif Islam dan budaya populer digital yang cenderung permisif. Dalam situasi
ini, media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga arena
pembentukan nilai yang sering kali berseberangan dengan prinsip akhlak Islam.
Oleh karena itu, inkonsistensi pengaplikasian hadis akhlak dapat dipahami sebagai
konsekuensi dari kompleksitas ruang sosial modern yang dihadapi mahasiswa.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pengaplikasian hadis akhlak sangat dipengaruhi oleh faktor keteladanan,
lingkungan, dan pembiasaan. Keteladanan dosen muncul sebagai faktor kunci yang
mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Hal ini sejalan dengan
pandangan Thomas Lickona bahwa karakter tidak cukup diajarkan, tetapi harus
dicontohkan dan dilatihkan secara konsisten. Dengan demikian, pendidikan akhlak
di perguruan tinggi perlu diarahkan pada penciptaan ekosistem moral yang
mendukung, di mana nilai-nilai hadis tidak hanya diajarkan di ruang kelas, tetapi
juga dihidupkan dalam interaksi akademik dan sosial.

Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan pengaplikasian hadis-
hadis akhlak memerlukan pendekatan yang integratif dan berkelanjutan. Integrasi
antara kurikulum, keteladanan dosen, serta lingkungan sosial kampus menjadi
prasyarat utama dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya memahami hadis,
tetapi juga mengamalkannya. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital secara
konstruktif perlu dioptimalkan sebagai media internalisasi nilai, bukan sekadar
ruang distraksi. Dengan demikian, pendidikan hadis di perguruan tinggi diharapkan
tidak hanya melahirkan sarjana yang kompeten secara akademik, tetapi juga
individu yang berakhlak mulia dan mampu menjawab tantangan moral di era
modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaplikasian hadis-hadis tentang
akhlak pada mahasiswa [lmu Hadis UIN Sumatera Utara Medan masih bersifat
parsial dan belum konsisten dalam praktik kehidupan sehari-hari. Meskipun
mahasiswa memiliki pemahaman kognitif yang baik terhadap kandungan hadis
akhlak, internalisasi nilai-nilai tersebut ke dalam perilaku nyata belum berlangsung
secara optimal. Dalam perspektif ta'dib sebagaimana dikemukakan oleh Syed
Muhammad Naquib al-Attas, kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan antara
penguasaan ilmu dan pembentukan adab, di mana aspek pengetahuan belum
sepenuhnya bertransformasi menjadi kesadaran moral yang mengakar. Faktor-
faktor yang memengaruhi kondisi tersebut meliputi aspek internal dan eksternal.
Secara internal, lemahnya kontrol diri dan inkonsistensi dalam pembiasaan menjadi
kendala utama. Sementara secara eksternal, pengaruh lingkungan pergaulan,
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keluarga, serta perkembangan teknologi digital khususnya media sosial turut
memberikan dampak signifikan terhadap perilaku mahasiswa. Di sisi lain, faktor
pendukung seperti keteladanan dosen, lingkungan akademik yang religius, serta
kegiatan keagamaan kampus terbukti berkontribusi positif dalam mendorong
pengaplikasian nilai-nilai akhlak. Dengan demikian, penguatan implementasi hadis-
hadis akhlak memerlukan pendekatan yang integratif dan berkelanjutan, yang
menggabungkan penguatan kurikulum, optimalisasi keteladanan dosen, serta
penciptaan lingkungan sosial kampus yang kondusif. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital secara bijak juga perlu diarahkan sebagai sarana internalisasi nilai.
Upaya ini diharapkan mampu melahirkan mahasiswa yang tidak hanya memahami
hadis secara akademik, tetapi juga mampu mengamalkannya secara konsisten
dalam kehidupan nyata.
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